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Abstrak: Penelitian inii berlatar belakang adanya permasalahan dalam kesiapan sekolahi untuk 
menyelenggaraan ipendidikan iinklusif. Hal ini ditunjukkan oleh kepala sekolah dan guru yang masih belum 
memahami pendidikaniiinklusif, serta layanan pendidikan bagi anak berkebutuhani ikhusus. Tujuan 
penelitiani adalah mengetahui problematika, dukungan dan upaya guru SDN SN Kuripan 2 Banjarmasin 
dalam kesiapan menyelenggarakan pendidikani inklusif. Pendekatani yang digunakan penelitii adalah 
pendekatan ikualitatif ideskriptif, dengan isubjek penelitian adalah iguru SDN SN Kuripan 2 iBanjarmasin. 
Tekniki dalam pengumpulan data melalui angket, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik untuk 
imenganalisisi data iyaitu mendeskripsikani secara keseluruhani yang diperolehi selama ipenelitian, melaluii 
tahapan ireduksi data, ipenyajian idata. dan ipenarikani ikesimpulan. Hasili penelitian ini  menunjukkan 
problematikai SDN SN Kuripan 2 Banjarmasin dalam kesiapani penyelenggaraani ipendidikan iinklusif: 1) 
sikap iguru pada tingkatan yang baik dalam memahami pendidikan iinklusif; 2) dukungan yang dilakukan 
guru berupa imeningkatkan kemampuan diri; 3) kendala yang dihadapi, antara lain: pemenuhan 
iaksesibilitas, kurangnya kemampuan berkomunikasi dengan iisyarat, kesulitan membagi perhatian dengan 
ABK saat di kelas, serta ikesulitan memahami karakter ABKi dikarenakan guru tidak berlatarbelakang 
pendidikan ikhusus; 4) upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala, dengan terusi berupaya membekali 
diri dan ibelajar melalui kegiatan workshop/seminari tentang ipendidikan iinklusif. 
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1. PENDAHULUANi 

 
Pendidikani merupakan suatu usahai untuk membantu iperkembangan individui agar lebih 

optimal baiki dalam perkembangan iakademik maupun emosii sosialnya sehingga dapati hidup 
dalam ilingkungan isekitarnya. Menurut Yunus dan Langeveld (dalam Utami, 2017), mengatakani 
pendidikan iadalah suatu usahai yang dengan sengajai dipilih untuk mempengaruhii dan 
imembantu anak yang bertujuani meningkatkan iilmu pengetahuan, jasmanii dan akhlak sehinggai 
secara perlahan bisai mengantarkan anak kepadai tujuan dan icita-citanya yang ipaling itinggi. 

Berlakunyai UUi Nomor 20 Tahuni 2003 tentang Sistemi Pendidikani Nasional, Pasal 5 
ayati (1) dapat disimpulkani bahwa negarai memberikan jaminani sepenuhnya kepadai peserta 
ididik berkebutuhan ikhusus iuntuk memperolehi layanan pendidikani yang ibermutu. Hal ini 
imenunjukkan bahwa peserta ididik berkebutuhani khusus iberhak memperoleh ilayanan 
pendidikan yang ibermutu. Layanan ipendidikan yang bermutu bagi ipeserta didik berkebutuhani 
khusus adalah ilayanan pendidikani yang disesuaikani dengan hambatan yangi dimilikinya. 
Pendidikani yang memuat itentang kemanusiaani dan penegakan hak-hak asasi manusia 
merupakan sarat paradigma pendidikan inklusif. Pendidikan inklusifi adalah sebuah falsafahi 
pendidikan yang dapat mengakomodasii semua pesertai didik sesuaii dengan ikebutuhannya. 
PERMENDIKNASi Nomor 70 Tahun 2009i mewajibkani agar ipemerintah kabupaten/kotai 
menunjuk palingi sedikit satu sekolahi dasar, dan satui sekolah menengahi pertama padai setiap 
ikecamatan. 

Menurut Ratnawulan (2017) sekolahi harus siap dalami melaksanakan pendidikani inklusifi 
karena pendidikani iinklusif adalahi sebuah ikonsep atau pendekatani pendidikan yang berupaya 
imenjangkau semua anaki tanpa terkecuali. Menurut Hartadi, dkk (2019) setiap isekolah wajib 
imenerapkan pendidikan iinklusif karena sejak ikeluarnya PERMENDIKBUDi Nomor 14 tahun 
2018 tentang sistemi zonasii yang mengharuskani menerima isemua peserta didiki yang berada di 
sekitar sekolahi tanpa terkecualii anak iberkebutuhan khusus. Menurut Puspitasari (2019) seorang 

mailto:Yudaansharimuhammad@gmail.com


iguru di sekolah harus siapi dalam penerapan ipendidikan inklusifi dan memberikan bimbingani 
kepada anak berkebutuhani khusus, karena seorang gurui harus bisa mengatasii berbagaii faktor 
dalam imenyiapkan pendidikan iinklusif. 

Sesuaii dengan iperaturan pemerintah, imanajemen dan ikesiapan penyelenggaraani 
pendidikan suatui sekolah akan iefektif dan efisieni apabila sekolah siapi menjalankan layanani 
pendidikan inklusifi tersebut. Fenomenai yang terdapat di suatu sekolahi adalah ketidaksiapan 
isekolah menjadi sekolah iinklusif, padahal sekolah tersebut adalah isekolah yang bestandar 
inasional. Kesiapani yang terlihat adalahi kepala sekolahi dan beberapa guru tidak imau 
imenerima dengan inklusif yang harusi menerima dan imemberikan pendidikani kepada anak 
berkebutuhani khusus. Berangkati dari fenomenai tersebut penulis itertarik untuk melakukan 
ipenelitian dengan ijudul “Problematikai iSDN SN Kuripan 2 Banjarmasin dalam Kesiapan 
iPenyelenggaraan Pendidikan iInklusif”. 

 
2. METODEi 

 
Penelitian ini imenggunakan ipendekatan ikualitatif, penelitiani ikualitatif adalah penelitian 

yang menghasilkani penemuan-penemuani yang tidak dapat dicapaii dengan menggunakan 
prosedur istatistik atau dengan icara-cara kuantitatif. Penelitian inii termasuk jenis penelitian studii 
deskriptifi yang dijabarkani untuk mengkajii tentang sekolah yang berstandar nasionali yang belum 
menerapkan iinklusif. Jenisi penelitian ini dipilih karena penelitii berusaha untuk menelitii lebih 
dalam dan menganalisisi tentang masalah yang iterjadi Subjeki dalam penelitian ini ada 6 orang, 
terdiri dari 3 guru kelas, 1 guru mata pelajarani iolahraga, 1 guru mata ipelajaran iagama, dan 
ikepala sekolah. Sumberi data primeri merupakan data dalam bentuk verbali atau kata-katai yang 
diucapkan secara ilisan, gerak-geriki atau perilaku yang dilakukani oleh isubjek yang dapat 
dipercaya. Adapuni data isekunder berupa data sekunderi berasal dari, beberapa dokumeni data 
dan idokumentasi ifoto proses observasii dan dokumeni iangket.  Langkah-langkahi analisisi data 
meliputii 3 tahap yaitu idata ireduction, idata idisplay, dan iconclusion. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASANi 

 
Pendidikan iinklusif adalah layanani pendidikan yang mensyaratkan anak berkebutuhani 

khusus belajari di sekolah-sekolahi terdekat di kelas biasa bersama teman-teman iseusianya. 
PERMENDIKNASi Nomor 70 Tahun 2009i mewajibkan agar ipemerintah ikabupaten/kota 
menunjuk paling sedikiti satu sekolahi dasar, dan satu isekolah menengah ipertama pada setiap 
ikecamatan. Maka dari itu, sekolah iwajib menerapkani pendidikan iinklusif yang mendasarii 
bahwa anak berkebutuhani khusus juga mempunyai ihak dan kesempatani yang sama dalam 
mendapatkani pendidikan dani layanan ikhusus lainnya.   

 
3.1 Sikap guru. 

Hasil penelitian tentang sikap guru SDN SN Kuripan 2 Banjarmasini memiliki tingkat yang 
ibaik dalam memahami pendidikan iinklusif dan tujuan pendidikan iinklusif, walaupun guru-gurui 
tidak pernah terlibat dalam pendidikani inklusif itu secara ilangsung. Menurut Ratnawulan (2017), 
sekolah harusi siap idalam melaksanakan ipendidikan iinklusif karena pendidikan iinklusif iadalah 
sebuah ikonsep atau pendekatani pendidikan yang berupaya imenjangkau semua anak itanpa 
terkecuali. Guru-gurui sepakat siapa saja yang terlibati dipendidikani inklusif imulai dari iorangtua, 
ikeluarga, guru ihingga lembaga-lembagai terkait. Menurut Schultz (dalam Asriningtyas 2015), 
sepuluhi kategori utamai kesiapan yang imerupakan iprasyarat bagi sekolahi yang lebih ramahi 
dan iinklusi. Lebih lanjuti imenurutnya lingkungan pembelajarani inklusifi dapat dicapaii jika 
imemperhatikan kategori-kategorii tersebut. Kategori tersebut antara ilain, isikap, ipersahabatan, 
dukungan ibagi siswa, dukungan iuntuk guru, kepemimpinan iadministratif, ikurikulum, ipenilaian, 
program idan evaluasii staf, keterlibatani orang tua, dan keterlibatan imasyarakat. Guru-gurui juga 



akan memberikan ibimbingan khususi seperti pelajarani tambahan, imotivasi, dan perhatian ilebih 
serta tidak imembeda-bedakan antara ianak berkebutuhan ikhusus dan anaki pada iumumnya. 

 
3.2 Dukungan Guru. 

Hasil penelitian tentang dukungan adalah guru-gurui sepakat untuk mengikuti 
iseminar/workshop dan belajar lagi tentang pendidikan iinklusif. Menurut Puspitasari (2019), 
seorang iguru di sekolahi harus siap dalam ipenerapan pendidikan iinklusif dan memberikan 
bimbingani kepada anaki berkebutuhan ikhusus, karena seorang gurui harus bisa mengatasi 
berbagai ifaktor dalam menyiapkan pendidikan iinklusif. Pemenuhan aksesi untuk anak 
berkebutuhani khusus di sekolah belum ada, dikarenakan belum menjadi sekolahi inklusif. 
Menurut Kustawan (2013), penerapani pendidikan inklusifi ditujukan untuk pengembangani 
kebijakan, pengembangan ikurikulum, pelatihani guru, kapasitas bangunani atau lokal, dan 
iketertlibatan masyarakat serta kerjasama ipihak-pihak iterkait.  
 
3.3 Kendala Guru. 

Hasil penelitian terdapat kendalanya dalam memahami ibahasa terutama bahasa iisyarat, 
sulit memahami karakteri anak, sulit membagi perhatian antara anak berkebutuhani khusus dan 
anak pada umumnya. Selain itu, guru-gurunya juga tidak belatar belakang pendidikan ikhusus 
serta kurangnya idana untuk menyelenggarakani pendidikan iinklusif. Menurut Tartono (2016) 
beberapa permasalahani guru dalam penerapani pendidikan inklusifi adalah kurangnya guru 
pendamping khususi (GPK)i disekolah iinklusif, kurangnya kompetensii guru dalam menanganii 
iABK, guru kesulitan dalam Kegiatani Belajar Mengajari dan latar belakang ipendidikan iguru yang 
tidak sesuai.  

 
3.4 Upaya Guru. 

Hasil penelitian menjelasan gurui akan berupaya menyiapkan diri dan  mencari tahu serta 
belajar lagi tentang ipendidikan iinklusif. SDN SN Kuripan 2 Banjarmasin juga siap menerima anak 
iberkebutuhan ikhusus kalau ada yang mendaftar di sekolah  tersebut. Menurut Hartadi, dkk. 
(2019), setiap sekolah wajib menerapkan pendidikan iinklusif karena sejak keluarnya 
PERMENDIKBUDi Nomor 14 tahuni 2018 tentang sistem zonasii yang mengharuskan menerima 
semua ipeserta didik yang berada disekitar sekolah tanpa terkecuali anak iberkebutuhan khusus. 
Menurut Saputra (2016), penerapani sistem pendidikani inklusifi ditujukan untuk pengembangan 
ikebijakan, pengembangani ikurikulum, pelatihan iguru, kapasitasi bangunan atau ilokal, dan 
ketertlibatan imasyarakat serta kerjasama ipihak-pihak terkait. 
 
4. SIMPULANi 

 
Berdasarkan pemaparan hasil penelitiani dan pembahasan terkait problematikai guru SDN 

SN Kuripan 2 Banjarmasin dalam kesiapani penyelenggaraan ipendidikan iinklusif yang sudah 
terlaksana, maka dapat disimpulkanii sebagai iberikut: 
4.1 Sikap gurui masih memiliki tingkat yang baik dalam memahami apa itu pendidikani inklusifi 

dan tujuan pendidikan inklusifi walaupun guru-guru tidak pernah terlibat dalam pendidikan 
inklusifi itu secara langsung, serta akan berkoordinasi dengan orang tua peserta ididik 
berkebutuhan ikhusus dalam menangani anak tersebut.  

4.2 Dukungan iguru meliputi peningkatan mutu ipendidikan guru-guru semuanya sepakat untuk 
mengikuti iseminar/workshop dan belajar lagi tentang pendidikani inklusif.  

4.3 Kendala guru antara lain, pemenuhan iaksesibilitas, kurang memahami bahasa terutama 
bahasa iisyarat, sulit memahami karakter ianak, sulit membagi perhatian antara anak 
berkebutuhani khusus dan anak pada umumnya. Selain itu, guru-gurunya juga tidak belatar 
belakang pendidikan ikhusus serta kurangnya dana untuk menyelenggarakan pendidikan 
iinklusif. 

4.4 Upaya gurui untuk mengatasi kendala, dengan terus berupaya membekali diri dan belajari 



melalui kegiatan iworkshop/seminar tentang pendidikan inklusif, serta juga siap menerima 
anak berkebutuhani khusus kalau ada yang mendaftar di sekolah tersebut. 
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